




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan generatif tanaman jagung manis (Zea mays L. Saccharata
Strut) dan mengetahui dosis pupuk organik cair terbaik terhadap pertumbuhan
generatif tanaman jagung manis (Zea mays L. Saccharata Strut). Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) fakorial tunggal dengan 4 taraf perlakuan yaitu: 0, 1, 1.5, dan 2
(L/petak) pupuk organik cair yang diulang 3 kali. Parameter yang diukur yaitu
umur keluar bunga jantan, umur keluar bunga betina, nilai ASI (Anthesis Silking
Interval), panjang tongkol berkelobot, panjang tongkol berisi, dan bobot tongkol
pertanaman. Data hasil penelitian dianalisis dengan Analisis Of Variance
(ANOVA), jika terdapat pengaruh maka dilanjutkan dengan uji BNT 5% untuk
melihat ada tidaknya perbedaan dari setiap perlakuan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair mempengaruhi panjang tongkol
berkelobot, panjang tongkol berisi, dan bobot tongkol pertanaman, namun tidak
mempengaruhi umur keluar bunga jantan, umur keluar bunga betina, dan nilai ASI
(Anthesis Silking Interval). Pupuk organik cair 1.5 L/petak merupakan perlakuan
yang terbaik terhadap panjang tongkol berkelobot = 28.8 cm, panjang tongkol
berisi = 20.6 cm, dan bobot tongkol pertanaman = 327.7 gram.

Kata kunci: Hara tanaman, buah jagung.




